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Abstract: Maintenance and Management of Assets In Sufi Perspective. This paper explains that in order to actualize the 
teachings of Sufism in the current context must be accompanied by an elastic attitude regarding his teachings. 
In that sense should be no interpretation in line with giving new insights on the teachings of Sufism such as: 
ascetic, and resignation. The Sufis over the world looked like fire, where they can take advantage of limited 
needs, while remaining aware of the spark that will someday burn scorch everything. In this case they said: 
“If the property is collected, it should be to meet the obligations that must be met, and not for personal gain 
excessive”. Being a Sufi is not to be poor and the needy, but if God gave them the ordeal in the form of poverty 
mean He is happy with the condition and they remain grateful for whatever was offered by him. The glory of 
man in God’s eyes is not located on a lot or a little treasure but how his heart could always remember God day 
and night, hushed and crowded, thick and thin so any condition does not affect him to continue to draw closer 
to Him.
  Keywords: maintenance, property management, ascetic, resignation, sufistik
Abstrak: Pemeliharaan Dan Pengelolaan Harta Dalam Perspektif Sufistik. Tulisan ini menjelaskan bahwa untuk meng-
aktualisasikan ajaran tasawuf dalam konteks kekinian harus disertai dengan sikap yang elastis menyangkut ajaran-
ajarannya. Dalam artian harus ada interprestasi agar sejalan dengan memberikan pemahaman-pemahaman baru 
atas ajaran-ajaran tasawuf seperti: zuhud, tawakkal, dan juga zuhud. Kaum sufi lebih memandang dunia laksana 
api, dimana mereka dapat memanfaatkan sebatas kebutuhan, sembari tetap waspada akan percikan yang suatu 
saat akan membakar hangus semuanya. Dalam hal ini mereka berkata: “Apabila harta benda dikumpulkan, 
maka haruslah untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi, dan bukan untuk kepentingan pribadi secara 
berlebihan”. Menjadi seorang sufi tidak harus miskin dan melarat namun jika Tuhan memberikan mereka cobaan 
dalam bentuk kemiskinan berarti Dia senang dengan kondisi tersebut dan mereka tetap mensyukuri apapun 
yang diberikan oleh-Nya. Kemuliaan seseorang dimata Tuhan tidak terletak pada banyak atau sedikit harta tapi 
bagaimana hatinya selalu bisa mengingat Allah siang dan malam, sunyi dan ramai, susah dan senang sehingga 
kondisi apapun tidak mempengaruhi dirinya untuk terus mendekatkan diri kepada-Nya.
  Kata kunci: pemeliharaan, pengelolaan harta, zuhud, tawakkal, sufistik
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Pendahuluan
Membicarakan tasawuf Islam tampaknya tidak 
begitu relevan bagi kalangan masyarakat modern 
yang sedang memasuki suasana globalisasi dan 
berbagai kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini seperti terasing ditengah-tengah 
lalu lalangnya manusia yang sedang dikejar waktu 
untuik mencari nilai tambah pada hari-harinya yang 
kesemuanya berorientasi kepada nilai ekonomi. 
Kajian terhadap tasawuf terasa seperti menampilkan 
barang antik yang mempertahankan seseorang untuk 
tidak terlepas dari sikap fatalistik dan asketis.
Faktor yang menyebabkan munculnya ke-
nyataan seperti itu, antara lain berpangkal dari 
kecenderungan memahami tasawuf dalam ruang 
lingkup gejala semantik semata, tanpa melihat ia 
sebagai produk kebudayaan yang terkait dengan 
sejarah perkembangan keagamaan masyarakat. 
Pemahaman yang demikian ini menyebabkan 
tasawuf selalu bersimpuh di hadapan para mursyid 
dengan pakaian yang sangat sederhana dan selalu 
pasrah dalam hidupnya, sebagai manifestasi dari 
sikap mencintai akhirat dan membenci dunia. 
Faktor penyebab yang lain adalah disebabkan 
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pula oleh posisi tasawuf yang terasa tidak populer 
ditengah-tengah ilmu keislaman yang lainnya 
yang menjadi kebutuhan mendesak seperti fiqh, 
teknologi dan aqidah. Di sini, tasawuf hanya 
menjadi pelengkap saja dari keragaman dalam 
Islam meskipun oleh pengikutnya dipandang 
sebagai unsur esensial yang dapat menjadikan 
berkualitasnya amalan keberagamaan seseorang.
Karena suasana seperti di atas inilah yang 
menyebabkan orang seperti Iqbal pernah meng-
kritik tasawuf dengan ungkapannya bahwa tasawuf 
sebenarnya memiliki nilai-nilai yang indah serta 
mampu mengarahkan evolusi pengalaman keagamaan 
seseorang dalam Islam. Hanya saja para tokohnya 
dikemudian hari tidak mampu untuk menerima 
ilham agar apapun dari pikiran dan pengalaman 
modern. Mereka bersikeras untuk mempertahanakn 
dan mengabdikan cara-cara yang telah diciptakan 
oleh suatu generasi yang pandangannya berbeda 
sama sekali dengan kebudayaan modern.1
Iqbal tampaknya menginginkan tasawuf dapat 
menjadi sesuatu yang diperlukan oleh masyarakat 
modern. Dengan demikian, maka jalan yang 
ditempuh adalah dengan mengaktualisasikan 
ajaran tasawuf tersebut dalam konteks kebudayaan 
masyarakat yang selalu berkembang. Meskipun 
hal itu berarti menanggung kemungkinan resiko 
berhadapan dengan kalangan tradisionalis yang pada 
umumnya cemburu pada gagasan yang inovatif. 
Sebab hal itu berarti mengganggu kemapanan atau 
kharisma yang dilekatkan pada orang-orang tertentu.
Tasawuf Dalam Masyarakat Modern.
Masyarakat atau manusia modern yang sering 
dikonotasikan sebagai suatu masyarakat yang telah 
memiliki kesadaran pragmatis-materialistis, rasional, 
dan sering diidentifikasikan sebagai masyarakat 
yang telah mencapai kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, ternyata dalam perkembangannya 
menjadi terbelenggu oleh bias kemajuan yang 
dicapai.2 Namun, harus diakui pula bahwa nilai-
nilai yang diwariskan oleh kemajuan tersebut 
1 Mengenai kritik Muhammad Iqbal terhadap praktek-praktek 
tasawuf atau sufisme ini, lihat Muhammad Iqbal , Javid Lama, 
diterjemahkan oleh Syekh Mahmud Ahmad dengan judul The 
Pilgrimage of eternity, (Lahore: Institut Of Islamic Culturem 
1961), h. 122-123. 
2 Komaruddin Hidayat dan Nuh Wahyudi Nafis, Agama Masa 
Depan Perspektif Filsafat Perennial, (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 3 
tekah membentuk konstruk pemikiran masyarakat 
modern dan telah menghasilkan suatu bentuk 
kebudayaan dan peradaban yang semakin maju. 
Nilai-nilai tersebut adalah:
1. Daya kreatif dan inovatif, akibat revolusi 
teknologi yang kemudian dibarengi dengan 
pola perekonomian pasar bebas maka terjadilah 
kondisi persaingan yang amat ketat dalam 
perekonomian antar bangsa. Dalam suasana 
demikian ini maka ada semacam tuntutan dari 
sejumlah lapisan masyarakat, khususnya negara-
negara berkembang, untuk menumbuhkan 
nilai-nilai kreatif dan inovatif yang dapat 
menghasilkan kualitas produksi yang mampu 
bersaing dengan negara-negara lain.
2. Orientasi waktu yang selalu kedepan. Orientasi 
yang demikian ini berbeda dengan apa terjadi 
pada masyarakat agraris yang pandangannya 
tentang waktu tidak membedakan antara 
kemarin, kini dan yang akan datang. Dengan 
kata lain, waktu menurut mereka adalah 
waktu siklus dalam arti waktu sekarang adalah 
pengulangan belaka dari apa yang terjadi dimasa 
lampau dan akan terjadi pula dimasa-masa 
mendatang.3 Manusia yang berada ditengah-
tengah suasana modern atau kontemporer 
seperti itu akan memiliki kecenderungan untuk 
selalu tidak penah merasa cukup mengkonsumsi 
waktu yang tersedia. Dan ia selalu berusaha 
untuk menggunakan waktu yang tersedia itu 
seefisien dan seproduktif mungkin.
3. Peningkatan kecerdasan, karena jumlah manusia 
semakin bertambah dan pertambahannya 
tidak berimbang dengan kesempatan kerja 
yang tersedia, maka akan menimbulkan suatu 
persaingan yang amat ketat dalam berbagai 
sektor kehidupan. Terlebih khusus peluang untuk 
memperoleh kehidupan yang layak. Suasana 
yang demikian itu akan menimbulkan kehendak 
masyarakat untuk berusaha mencerdaskan 
generasi berikutnya. Akibatnya, kecerdasan 
masyarakat tersebut akan menimbulkan sikap 
kritis dalam berbagai hal, yang juga akan 
membangkitkan sikap kritis terhadap agamanya. 
Hal mana, kenyataan kemajuan yang telah 
dicapai oleh Barat membuktikan sikap ini.
3 Abdul Jamil, “Aktualisasi Tasawuf Untuk Masyarakat” dalam, 
Jurnal Theologis, 17 Februari 1993, h. 7
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Di Barat, semenjak mereka telah mampu men-
ciptakan revolusi yang menghasilkan kemajuan di 
bidang teknologi canggih dan semakin membuat 
kemudahan-kemudahan dalam kehidupan, mereka 
telah mengembangkan nilai-nilai tersebut demikian 
maju, sehingga bersamaan dengan kemajuan itu 
pula, masyarakat Barat lambat tapi pasti telah 
berupaya meninggalkan nilai-nilai, moral humanis 
yang mereka tentukan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan kemanusiaan. Nilai-nilai moral seperti 
inilah yang mereka jadikan sebagai ukuran moral dari 
kehidupan mereka sehari-hari, mereka tak mau lagi 
terpaku kepada nilai-nilai agama bersifat eksklusif 
yang terkadang dinilai berlawanan dengan semangat 
humanis tersebut. Suasana seperti itu tercermin 
mendalam, misalnya dengan kekhawatiran yang 
dirasakan novelis dan wartawan Inggris semacam 
A.N. Wilson ketika dalam bukunya Again Religion: 
Why We should Try to Live Without it (mengapa kita 
harus hidup tanpa agama), menyatakan bahwa cinta 
Tuhan adalah akar dari segala kejahatan dan agama 
adalah tragedi umat manusia. Agama mengajak 
kepada nilai paling luhur, yang paling murni, dan 
paling tinggi dalam jiwa manusia namun, hampir 
tak ada sebuah agama yang tidak bertanggung 
jawab terhadap berbagai peperangan, tirani dan 
penindasan. Agama mendorong seseorang untuk 
menganiaya selamanya, untuk mengagungkan 
perasaan dan pendapat mereka sendiri atas perasaan 
dan mendapatkan orang lain, agama mendorong 
seseorang untuk memberikan klaim bagi kebenaran 
miliknya sendiri.4
Sejalan dengan semangat yang dikembangkan 
oleh novelis diatas futurolog seperti Jhon Naisabit dan 
Patricia Aburdene dalam bukunya yang terkenal Mega 
Trend 2000 mengembangkan suatu trend masa depan 
dengan jargon “Spritiuality Yes, Organized Religion 
No”.5 Jargon seperti ini muncul karena agama-agama 
yang ada dan yang terorganisir itu dianggap telah 
merugikan nilai-nilai kemanusiaan yang universal. 
Karena itu, mereka berusaha mengembangkan 
semangat spiritualitas yang mau melihat kebenaran 
dari manapun, bukan semangat beragama yang 
cenderung terkotak-kotak menurut wadah agama.
Munculnya watak pemeluk agama yang diwarnai 
4 Lihat Jhon Naisbitt dan Patricia Aburdene, Megatrends 2000, 
terj. FX Budianto, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1990), h. 61
5 Jhon Naisbitt dan Patricia Aburdene, Megatrends…, h. 63.
oleh semangat eksklusifitas tersebut pada dasarnya 
berpangkal pada usaha untuk merealisasikan 
panggilan agama yang serius yang dikonotasikan 
dengan jihad 6, ibadah dan pahala. Lebih dari itu 
aspek esoteris dari agama yang biasanya hanya 
dimiliki oleh sufi tidak banyak diperhatikan 
oleh banyak orang. Pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan persoalan-persoalan kehidupan 
praktis lebih banyak muncul dibanding persoalan 
yang terkait dengan prinsip fundamental hidup. 
Seperti, pertanyaan tentang bagaimana seharusnya 
kita mendekatkan diri kepada Tuhan sehingga 
kehadiran Tuhan dalam diri yang secara otomatis 
dapat menjadi pengontrol hidup seseorang ternyata 
jarang sekali muncul. Akibatnya, banyak masyarakat 
yang semakin asing dengan nilai-nilai spiritual dalam 
tasawuf dan sebaliknya nilai-nilai itu hanya menjadi 
konsumsi bagi sebagian kecil umat yang dengan 
inisiatifnya sendiri selalu mencari kebenaran yang 
berpangkal pada pengembaraan hati nuraninya.
Melihat kecenderungan spirituality yes and 
organized religion no tersimpul adanya kejenuhan 
terhadap segala bentuk realisasi agama yang bersifat 
legalistik dan mengabaikan nilai-nilai universal yang 
bersifat humanis. Aktualisasi tasawuf dalam konteks 
kontemporer bukanlah pengambilalihan secara 
mentah jargon tersebut diatas. Akan tetapi, ia akan 
mengambil cara beragama yang memprioritaskan 
nilai-nilai spiritual yang dimiliki oleh dunia tasawuf. 
Dalam konteks inilah tasauf lebih mungkin menerima 
kehadiran orang lain sebagai sesama manusia yang 
berada ditengah perjalanan menuju Tuhan. 7 Abu 
Yazid dari kawasan pusat bekembangnya agama 
Budha yaitu Abu Ali al-Sindi, dapat dipandang 
sebagai contoh suasana damai yang dikembangkan 
oleh sang sufi ketika berdampingan dengan pemeluk 
lain. Karena itulah maka seringkali pandangan Abu 
Yazid tentang ittihad dianggap terpengaruh oleh 
pandangan nirwana dalam agama Budha, sebagaimana 
sinyalemen Nicholson.8
Selain itu, untuk mengaktualisasikan ajaran 
6 Mengenai jihad ini, sepanjang ia dijadikan sebagai penjustifikasian 
terhadap munculnya sikap memerangi orang yang tak seagama atau 
tidak segolongan, lihat keterangan tentang jihad dalam, W. Montgomery 
Watt, Islamic Political Thought . terj. Hamid Fahmi Zakarsi dan Tufiq 
ibn Syam, (Jakarta: Beunebi Cipta, 1978), h. 21-22. 
7 Lihat Abdul Jamil, “Aktualisasi Tasawuf…”, h. 8.
8 Nicholson, The Mystic of Islam, (London: Routlege and 
Kegan Paul, t.th), h. 56.
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tasawuf dalam konteks kekinian harus disertai 
dengan sikap yang elastis menyangkut ajaran-
ajarannya. Dalam artian harus ada interprestasi 
agar sejalan dengan memberikan pemahaman-
pemahaman baru atas ajaran-ajaran tasawuf seperti: 
zuhud, tawakkal, dan juga zuhud.
Zuhud dalam pengertian ini sering dialih 
bahasakan dengan istilah ascetisisme dan diberi 
pengertian sebagai sikap mematikan terhadap 
kesenangan dunia. Pengetian ini diambil dari 
pengalaman sejarah dimana para zahid tersebut 
memiliki gaya hidup yang menolak segala bentuk 
kemewahan dalam rangka melenyapkan keterikatan 
hati terhadap dunia dan seisinya. Bila dilacak 
dari sudut etimologi ia berasal dari bahasa Griks, 
ascatis yang artinya latihan untuk mengambarkan 
orang dalam “penjara”. Latihan ini dalam agama 
Hindu disebut sebagai tapa, sedangkan dalam self 
mortification yakni suatu upaya pemendaman 
nafsu yang ada pada diri sendiri seperti yang 
diperlihatkan oleh Ibrahim al-Adham.9
Pengertian statis seperti ini akan menampilkan 
zuhud sebagai model perilaku sufi yang senantiasa 
harus memiliki pola yang sama dengan apa yang 
penah ditempuh oleh tokoh-tokoh sufi seperti 
Ibrahim al-Adham atau Hasan Basri. Kalau melihat 
munculnya isitilah ini sebagai manifestasi dari sikap 
protes terhadap kehidupan yang dianggap telah 
menyimpang dari kaedah dan semangat agama, maka 
seharusnya dibuat suatu modifikasi dalam rangka 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, baik 
sekarang atau yang akan datang. Dalam hal ini zuhud 
Ibrahim bin Adham, misalnya harus dipandang dalam 
konteks konversinya dari seorang pangeran di Balik 
menjadi seorang sufi sejati gara-gara dalam kegiatan 
berburunya ditegur hati nuraninya agar menghentikan 
kegiatannya itu. Demikianlah pengalaman spriritual 
seorang Ibrahim Adham yang sudah barang tentu 
bersifat subyektif. Sehingga dengan demikian orang 
lain juga memiliki pengalaman yang serupa. Disinilah 
letak permasalahannya mengapa sering diberi 
pengertian yang statis dan hanya bertumpu pada 
fakta-fakta histories dan pengalaman-pengalaman 
personal, seperti Ibrahim Adnam.
Sikap zuhud yang eksklusif sepeti itu sebenarnya 
dapat dirubah jika ternyata dalam perjalanan sejarah 
dapat usaha untuk memahaminya secara elastis atau 
9 Nicholson The Mystic of Islam, h. 80. 
plastis seperti yang pernah diperlihatkan oleh Imam 
Ahmad bin Hambal. Menurutnya zuhud memiliki 
tiga tingkatan, yaitu meninggalkan apa yang haram, 
yakni zuhudnya orang awam; meninggalkan 
yang berlebihan dalam perkara yang halal, yakni 
zuhudnya orang khawas; meninggalkan apa saja 
yang dapat memalingkan diri dari Allah, yakni 
zuhudnya orang Arifin. 10 Jika diteliti lebih lanjut, 
maka batasan yang diberikan oleh Imam Ahmad 
tersebut memiliki nilai-nilai yang kondusif bagi 
kehidupan modern. Ia tidak menganjurkan supaya 
meninggalkan kekayaan dalam kehidupan duniawi 
malah sebaliknya justru menganjurkan untuk 
menghilangkan kemiskinan. Meninggalkan apa saja 
yang dapat memalingkan diri dari Allah memiliki 
cakupan yang luas dan bersifat elastis. Sehingga 
zuhud tidak harus diimplementasikan dalam bentuk 
kehidupan yang dipenuhi dengan suasana miskin 
dan melarat.11 Dengan begitu, maka sebenarnya 
orang-orang yang kaya dan yang berwawasan 
kemoderenan dapat saja melakukan zuhud, dengan 
syarat hatinya selalu bergayut pada Allah dan tidak 
menganggap kekayaan serta prestasinya itu sebagai 
referensi dari setiap perilakunya atau sebagai “core of 
normativeness”, meminjam istilahnya Isma’il Faruci.12
Dengan kata lain Tuhan dirasakan selalu hadir 
dalam diri seseorang bukan Tuhan yang hadir secara 
temporal pada saat berada di tempat-tempat suci 
dan kemudian lenyap di tempat lain. 
Selain fenomena zuhud yang ternyata dapat 
mengalami modifikasi pengertian, ternyata juga 
ada kenyataan lain yang mendukung usaha tasawuf 
bukanlah sumber stagnasi, tetapi justru memiliki 
nilai-nilai yang yang aplikatif untuk masyarakat 
modern. Contoh dalam hal-hal ini adalah adanya 
gerakan-gerakan sufi yang memiliki watak dinamis 
seperti gerakan Sanusiah di Afrika Utara yang 
meskipun menanamkan ajaran untuk berzikir 
namun mampu menciptakan mobilitas sosial 
yang tinggi untk menentang musuh. Gerakan 
tersebut tidak hanya mengajarkan caracara berzikir 
tetapi juga melatih para pengikutnya untuk 
menggunakan peralatan perang disamping usaha-
usaha profresional seperti itu maka Fazlur Rahman 
10 HAR Gibb, Shorter Encyclopedia of Islamic, (Leyden: NEIJ. 
Preill, 1972), h. 673.
11 Abdul Jamil, “Aktualisasi Tasawuf…”, h. 9.
12 Ismail Raji al-Faruqi, Tauhid, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: 
Pustaka, 1988), h. 65. 
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menyebutkan dengan Neo-Sufism.13
Seperti halnya zuhud, tawakal selalu dipahami 
dengan pengertian yang eksklusif seperti yang 
diperlihatkan oleh para sufi. Tawakkal dalam tasawuf 
dipandang sebagai maqam, yakni suatu stasiun 
dimana seorang sufi memiliki kepasrahan total yang 
dikehendaki oleh Allah.14 Senada dengan pengertian 
ini al-Qusyairi menjelaskan tawakal dengan memberi 
contoh ungkapan dari Abu Yazid al-Bustami 
ketika menyatakan: “Seandainya ada binatang 
buas semisal ular besar mendekati kamu, maka 
kamu tidak akan berusaha untuk menghindar”.15 
Pengertian yang didasarkan pada pengalaman para 
sufi tersebut seharusnya dipahami dalam konteks 
sebagai pengalaman pribadi dan bukan dalil deduktif 
untuk menjelaskan apa yang disebut tawakkal. 
Dengan demikian ia dapat memiliki pengertian 
yang berbeda yang tidak harus berbau fatalisitis.
Berusaha memahami nilai-nilai tasawuf secara 
elastis dan plastis tersebut dilakukan jika ada kehendak 
yang baik, good will, dalam melihat khazanah 
pemikiran Islam secara fair dan lepas dari semangat 
predesposisi yang bersemangat sektarian. Penerapan 
cara pandang seperti ini dapat dilakukan misalnya 
melihat problem semisal al-Hallaj sebagai suatu 
variasi pemahaman Islam yang memiliki keabsahan 
dan tidak dipandang sebagai penjahat agama yang 
harus berakhir di tiang gantungan. Betapa ironisnya 
bahwa tragedi ini, menjadi semacam ancaman serius 
bagi siapa saja yang berani menyatakan pandangan 
agama yang berlawanan dengan penguasa. 
Sikap Sufi terhadap harta 
Dalam sejarah, para sufi pada umumnya bekerja 
sendiri untuk mencari nafkahnya dalam berbagai 
bidang usaha, sehingga ada diantara mereka itu 
diberikan julukan-julukan sesuai bidang usahanya 
itu. Seperti Al-Hallaj (Pembersih kulit kapas), Al-
Qashar (Tukang Penatu), Al-Waraq (Tukang Kertas), 
Al-Kharraz (Penjahit Kulit Hewan), Al-Bazzaz 
(Perajin Tikar Daun Kurma), Al-Zujaji (Pengrajin 
dari kaca) dan Al-Farra’ (Penyamak Kulit).16
13 Fazlur Rahman, “Terhadap Persoalan Tasawuf”, dalam Islam 
terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1994), Cet. ke-2, .h. 301.
14 Al-Ghazali, Minhaj al-`Abidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 68.
15 Al-Qusyairi, Risalah al-Qusyairiyah, (T.tp: Isa al-Babi al-
Halabi, t.th), h. 66.
16 http://www.dokumenpemudatqn.com/2012/10/harta-
kekayaan-menurut-ulama-sufi.html#ixzz3cQQhEaE6. Lihat juga 
Secara materi dan sosial sebagian sufi sangat kaya, 
jauh di atas rata-rata. Di atas kekayaannya, mereka 
bisa berbuat lebih banyak dan bertenaga untuk 
kemaslahatan umat Islam! Memang, begitulah yang 
dicita-citakan Rasulullah saw. sejak ribuan tahun 
lalu. Beliau memerintahkan kepada umatnya untuk 
memerangi kemiskinan. Beliau bahkan menandaskan 
bahwa kemiskinan mendekatkan kita pada kekufuran. 
Karena itu, perangi kemiskinan, lawan kemelaratan, 
dan bekerja keraslah agar kita kaya harta dan 
sekaligus kaya jiwa. Sungguh sangat banyak para 
sufi, hamba Allah yang luar biasa ibadahnya, yang 
kaya raya secara materi. Dengan limpahan rezekinya, 
mereka mampu mendorong umat ke arah kemajuan, 
kesejahteraan, dan kekuatan. Bukankah Allah Swt. 
telah menandaskan dalam Alquran bahwa Allah tidak 
akan mengubah nasib seseorang hingga ia berusaha 
mengubahnya sendiri. Bergurulah pada para sufi, 
yang juga jutawan, miliarder, dan dermawan.
Abu zaid mengatakan bahwa seorang sufi yang 
sempurna bukanlah zahid yang tenggelam dalam 
kemesraan dengan Tuhannya. Bukan seorang sufi 
yang menolak muamalat dengan orang lain. Sufi 
sejati adalah mereka yang berkiprah di masyarakat, 
membeli dan menjual di pasar. Mereka punya peran 
sosial, tetapi tetap ingat kepada Allah Swt dalam 
setiap saat. Inilah hakikat zuhud yang sebenarnya.17 
Al-Syadzili adalah salah seorang tokoh sufi 
kenamaan.18 Seorang tokoh sufi yang kaya raya yang 
memiliki sawah ladang yang luas, ternak sapi yang 
banyak dan juga seorang saudagar. Bagaimana sikap 
tokoh ini tentang dunia dengan segala kemegahannya, 
baik wanita, harta dan tahta tercermin dalam doa 
beliau yang terkenal, “Ya Allah, lapangkanlah rezekiku 
di dunia ini, tetapi jangan Engkau jadikan rezeki 
itu penghalang untuk menuju akhiratku. Ya Allah, 
jadikanlah duniaku ini (harta dan lain-lain) di tangan- 
tangan kami dan janganlah Engkau masukkan ke 
dalam hati sanubari kami ini”.19 
Dari doa ini tergambar sikap kaum sufi terhadap 
dunia dengan segala kemegahannya itu. Yaitu 
http://www.justelsa.com/2013/07/kisah-sufi-yang-kaya-raya.html, 
diakses 11 Juli 2016.
17 http://www.justelsa.com/2013/07/kisah-sufi-yang-kaya-raya.
html, diakses 11 Juli 2016.
18 http://wasiatnasehat.blogspot.co.id/2009/01/syekh-abul-hasan-
ali-asy-syadzili.html, diakses 11 Juli 2016. 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Syadziliyah, diakses 
13 Juli 2016 
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kaum sufi tidak tunduk kepada dunia dan kaum 
sufi tidak sudi diperbudak oleh dunia, tetapi 
menjadikan dunia itu sebagai sarana untuk menuju 
dan memperoleh akhirat yang lebih sempurna. 
Yang menarik, ada penjelasan dari seorang 
sufi besar Imam al-Syadzili20, beliau menyarankan 
pada para sahabatnya, “Makanlah makanan yang 
paling lezat, minumlah minuman yang paling 
enak, berpakaianlah dengan pakaian yang paling 
mahal sebab bila seseorang telah melakukan itu 
semua dan berkata “Alhamdulillah”, maka semua 
anggota badannya menjawab dan mengakui dengan 
bersyukur. Sebaliknya bila seseorang makan hanya 
gandum dengan garam, berpakaian lusuh, tidur 
di lantai, minum air tawar kemudian ia berkata, 
“Alhamdulillah”, maka seluruh anggota badannya 
malah marah, bosan dan mencela pada orang yang 
mengatakan itu, sebab anggota badan tersebut merasa 
tidak diberi hak yang selayaknya, tidak sesuai antara 
pernyataan syukbur dan kenyataannya. Seandainya 
ia bisa melihat langsung, tentunya ia akan melihat 
kebosanan dan kemarahannya. Tentunya ia memilih 
dosa karena membohongi anggota badannya, kalau 
begitu lebih baik orang yang menikmati kesenangan 
dunia dengan penuh keyakinan kepada Allah sebab 
pada hakikatnya orang yang menikmati kesenangan 
dunia adalah melakukan sesuatu yang diperbolehkan 
Allah dan barang siapa menimbulkan kebosanan dan 
kemarahan pada anggota badannya pada hakikatnya 
melakukan sesuatu yang diharamkan Allah”21.
Prof. Dr. H. Kadirun Yahya adalah seorang tokoh 
sufi kenamaan masa kini22. Beliau adalah seorang 
tokoh sufi modern, tokoh sufi Tekhnokrat yang 
meneruskan amalan Tarikat Naqsyabandiyah sebagai 
Mursyid yang ke-35 (tiga puluh lima). Semenjak 
diangkat menjadi mursyid tahun 1952, beliau aktif 
terus menerus memimpin tarikat Naqsyabandiah Al-
Khalidiyah. Diperkirakan muridnya berjumlah belasan 
juta orang dengan jumlah ratusan Surau, di dalam 
negeri dan luar negeri. Beliau menyelenggarakan suluk 
untuk para pengamal tarikat ini sepuluh kali dalam 
20 https://darisrajih.wordpress.com/2008/02/18/perjalanan-sufi-
syekh-abul-hasan-asy-syadzili-ra/, diakses19 Agustus 2016.
21 http://www.dokumenpemudatqn.com/2012/10/harta-
kekayaan-menurut-ulama-sufi.html#ixzz3cQQhEaE6. Lihat juga 
http://sunangesengkediri.blogspot.co.id/2008/08/tasawuf-dan-
mencari-rezeki-banyak.html, diakses 21 Juli 2016.
22 http://sunangesengkediri.blogspot.co.id/2008/08/tasawuf-dan-
mencari-rezeki-banyak.html, diakses 17 Juli 2016 
setahun, yang setiap kali suluk lamanya 10 (sepuluh) 
hari. Tempat suluk itu tersebar di Indonesia dan luar 
negeri yang jumlah pesertanya dalam satu periode 
suluk mencapai ribuan orang. Penyelenggaraan suluk-
suluk ini terlaksana dengan baik berkat bimbingan 
yang seksama dari Syekh Mursyid dan kerjasama 
antara petugas-petugas dengan beratus-ratus peserta 
suluk.
Prof. Dr. H. Kadirun Yahya adalah pakar Ilmu 
al-Nazhari (Ilmu al-Kasbi) dan banyak sekali 
menerima limpahan rahmat karunia Allah yang 
berbentuk Ilmu al-Kasyfi dan Ilmu Ladunni. Beliau 
adalah sufi teknokrat yang mahir berbahasa Inggris, 
Belanda, dan Jerman. Beliau adalah seorang sufi 
yang kaya raya yang memiliki usaha di berbagai 
bidang unit usaha, antara lain:
• Agrobisnis. Beliau memiliki perkebunan yang 
arealnya mendekati 100 (seratus) ha. Yang 
meliputi perkebunan kelapa sawit, apel, jeruk, 
dan lain-lain. Beliau memiliki usaha ternak, mulai 
dari ternak unggas seperti puyuh, ayam, ikan, 
itik dan ternak hewan seperti kambing dan sapi.
• Pabrik. Beliau memiliki pabrik air minum yang 
bermerek Aminsam di Medan dan Jakarta.
• Pertukangan. Beliau mempunyai usaha bidang 
meubel dan perbengkelan.
• Keterampilan. Beliau mempunyai beberapa 
usaha keterampilan, seperti konveksi.
• Pertokoan. Beliau memiliki beberapa toko, di 
antaranya adalah toko elekronik.
• Jasa. Beliau memiliki biro travel yang mem-
punyai jaringan internasional.
• Pendidikan. Beliau memiliki beberapa lembaga 
pendidikan di kampus Universitas Panca Budi, 
yang berdiri di suatu lokasi yang arealnya 
6 (enam) hektar. Lembaga-lembaga ini 
menyelenggarakan pendidikan mulai dari TK, 
SD, SLTP, SLTA sampai dengan Universitas 
yang bernama Universitas Panca Budi. Lembaga 
pendidikan ini mempunyai beberapa cabang di 
daerah Sumatera Utara.
Seluruh usaha itu bernaung di bawah suatu 
yayasan yang bernama Yayasan Prof.Dr.H.Kadirun 
Yahya. Bidang usaha yang begitu banyak telah 
mempekerjakan beberapa puluh kepala keluarga 
dan ratusan karyawan. Untuk mengelola semuanya 
itu beliau mengangkat pimpinan-pimpinan unit 
usaha yang profesional dalam bidangnya. 
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Selain itu, salah satu dari karunia besar yang 
dilimpahkan Allah kepada beliau adalah bidang 
pengobatan. Tidak terhitung banyaknya orang 
yang telah dibantu beliau untuk menyembuhkan 
penyakit. Mulai dari penyakit yang ringan sampai 
dengan penyakit yang berat, bahkan penyakit-
penyakit yang tidak dapat disembuhkan dengan 
dokter, dengan izin Allah dapat sembuh di tangan 
beliau. Untuk membantu beliau dalam masalah 
ini, pada beberapa surau atau beberapa tempat 
tertentu didirikan klinik pengobatan.
Kegiatan lainnya yang beliau lakukan dan 
cukup menonjol adalah riset di bidang yang sesuai 
dengan profesi beliau sebagai seorang ilmuwan dan 
Syekh Mursyid, yang sampai saat ini telah banyak 
dihasilkan temuan-temuan ilmiah baik dalam ilmu 
kimia maupun fisika. Di antara temuan-temuan 
beliau adalah:
• Teknik pembuatan air mineral yang tidak 
merusak ozon, tetapi dapat menghasilkan ozon, 
dengan proses yang sangat sederhana.
• Semir Sepatu yang tahan api, pembuatan kulit 
imitasi, dan lain-lain.
Sebagai top manager yang mengelola sekian unit 
usaha dengan asset kekayaan yang begitu besar, tidak 
sedikit pun semua usaha dan ke giatan pengobatan 
ini mengurangi atau meng ganggu apalagi melalaikan 
kegiatan beliau sebagai pemimpin rohani, yaitu 
Syekh Mursyid tarikat Naqsyabandiah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa beliau telah 
melaksanakan maksud dan tujuan hadis yang artinya, 
“Mukmin yang kuat lebih disukai dan lebih dicintai 
oleh Allah daripada seorang mukmin yang lemah”. 
Pengertian kuat di sini adalah meliputi segala bidang 
duniawiyah maupun ukhrawiyah.
Asset unit usaha, kekayaan dan hasil riset yang 
begitu besar, lebih banyak diperuntukkan untuk 
ubudiyah, pengabdian, guna mengembangkan 
dan membina pengamalan tarikat ini. Beliau telah 
mengatakan bahwa kekayaan yang begitu banyak 
adalah karunia Allah dan milik Allah. Karena itu 
beliau hanya berhak mentasarufkan, menyelenggarakan 
kekayaan itu untuk mendapatkan cinta dan ridla dari 
Allah Swt. Sebagian dari kekayaan itu diperuntukkan 
untuk membina dan membangun surau lama dan 
surau baru. Sesuai dengan ketentuan syariat agama, 
beliau selalu mengeluarkan zakat, infaq dan sadaqah 
secara rutin kepada yang berhak menurut asnafnya. 
Setiap musim haji tidak kurang dari 60 (enam puluh) 
ekor lembu sebagai kurban, ditambah berpuluh-puluh 
ekor kambing23.
Demikianlah gambaran pribadi tokoh sufi masa 
lalu hingga masa kini yang dengan kekayaannya 
tidak sedikit pun melalaikan ibadatnya kepada 
Allah, bahkan kekayaan itu memperkuat barisan 
untuk menegakkan agama Allah. Tuhan tidak 
melarang hamba-Nya untuk kaya, yang dilarang 
adalah mencintai dunia dan menempatkan hal-hal 
bersifat duniawi ke dalam hati. Milikilah kekayaan 
sebanyak-banyaknya sebagai sarana untuk mengabdi 
kepada Tuhan, sebagai sarana untuk berbuat lebih 
banyak lagi kepada sesama dan dalam kekayaan 
yang berlimpah itu, hati tetap bersih dan tenang, 
di sana hanya ada satu nama yaitu Tuhan.
Nabi saw bersabda: ”Siapa yang senang menjadi 
manusia paling mulia, hendaknya bertaqwa kepada 
Allah. Dan siapa yang senang menjadi manusia 
paling kuat, hendaknya bertawakkal kepada Allah. 
Dan siapa yang senang menjadi manusia paling 
kaya hendaknya apa yang ada di tangan Allah lebih 
dipercaya ketimbang apa yang ada di tangannya. 
(H.R. Al-Hakim di Al-Mustadrak).
Penghargaan Nabi Muhammad terhadap harta 
dan perdagangan sangat tinggi, bahkan beliau sendiri 
adalah aktivis dan praktisi perdagangan mancanegara 
yang sangat handal dan populis. Sejak usia muda 
reputasinya dalam dunia bisnis demikian bagus, 
sehinga beliau dikenal luas di Yaman, Syiria, Yordan, 
Iraq, Basrah dan kota-kota perdagangan lainnya 
di Jazirah Arab. Kiprah Nabi Muhammad dalam 
perdagangan banyak dibahas oleh Afzalur Rahman 
dalam buku Muhammad A Trader.24
Dalam berbagai sabdanya Nabi Muhammad 
seringkali menekankan pentingnya melakukan usaha 
diantaranya dalam perdagangan dalam kehidupan 
manusia. Dalam sebuah hadis yang dikeluarkan 
oleh Al-Ashbahani diriwayatkan sebagai berikut:
”Sesungguhnya sebaik-baik usaha adalah usaha 
perdagangan yang apabila mereka berbicara 
tidak berdusta, jika berjanji tidak menyalahi, 
jika dipercaya tidak berkhianat, jika membeli 
tidak mencela produk, jika menjual tidak 
memuji-muji barang dagangan, jika berhutang 
23 http://sunangesengkediri.blogspot.co.id/2008/08/tasawuf-dan-
mencari-rezeki-banyak.html, diakses 27 Juli 2016 
24 Afzalur Rahman, Muhammad A Trader, (Lahore, Islamic 
Publication, 1995), h. 25-42. 
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tidak melambatkan pembayaran, jika memiliki 
piutang tidak mempersulit (HR. Baihaqi dan 
dikeluarkan oleh As-Sahbani).25
Dalam hadis yang lain Nabi Muhammad saw 
juga mengatakan:
”Hendaklah kamu berdagang, karena di dalamnya 
terdapat 90% pintu rezeki” (HR. Ahmad).26
Peter L. Bernstein, menggambarkan kejayaan 
ummat Islam genarasi awal dalam melakukan 
perdagangan internasional..
The Arabs had no difficulty accumulating a massif 
golden treasure.Their ceativity at the task was 
impressive… (they) outsmarted their competitors at 
trade.The Arabs soon succeeded in eating deeply in 
to the hearth of Byzantine economic power by setting 
themselves up as traders of extraordinary acumen 
and persistence. In time, They dominated the major 
commercial contract that and served Byzantine so 
well for so long. Throghout all of the Byzantine 
sphere of influence, even as the built new commercial 
relationships all along the shouthern Mediteranean. 
The Arab ships plied the sea down the east coast of 
Afrika and across the oceans to India, and China in 
search of profit. They even reveled northward, through 
the river highways Of Russia, to the Scandanavian 
countries, trading merchandise acquired from across 
the seas for furs, amber, honey and slaves.27
Harta dalam pandangan Islam pada hakikatnya 
adalah milik Allah Swt, kemudian Allah telah 
menyerahkannya kepada manusia untuk menguasai 
harta tersebut melalui izin-Nya, sehingga orang 
tersebut sah memiliki harta tersebut. Adanya 
kepemilikan seseorang atas harta, kepemilikan 
individu tertentu mencakup juga kegiatan me-
manfaatkan dan mengembangkan kepemilikan 
harta yang telah dimilikinya tersebut. Setiap muslim 
yang telah secara sah memiliki harta tertentu, maka 
ia berhak memanfaatkan dan mengembangkan 
hartanya. Hanya saja dalam memanfaatkan dan 
mengembangkan harta yang telah dimilikinya 
tersebut, ia tetap wajib terikat dengan ketentuan-
ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan 
pemanfaatan dan pengembangan harta.
Secara umum, harta merupakan sesuatu yang 
25 Muhammad Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, (Beirut: 
t.pn, t.th), Juz 2, h. 86. 
26 Jalaluddin bin Abi Bakar al-Suyuti, Al-Jami` al-Shaghir, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), Juz I, h. 341. 
27 Peter L. Bernstein, The Power of Gold, 2000, h. 66-67. 
disukai manusia, seperti hasil pertanian, perak 
dan emas, ternak atau barang-barang lain yang 
termasuk perhiasan dunia. Manusia termotivasi 
untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya. 
Namun, semua motivasi ini dibatasi dengan tiga 
syarat, yaitu harta dikumpulkannya dengan cara 
yang halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, 
dan dari harta ini harus dikeluarkan hak Allah 
dan masyarakat tempat dia hidup. 
Harta yang dimiliki setiap individu selain 
didapatkan dan digunakan juga harus dijaga. 
Menjaga harta berhubungan dengan menjaga 
jiwa, karena harta akan menjaga jiwa agar jauh 
dari bencana dan mengupayakan kesempurnaan 
ke hormatan jiwa tersebut. Menjaga jiwa me-
nuntut adanya perlindungan dari segala bentuk 
penganiayaan, baik pembunuhan, pemotongan 
anggota badan atau tindak melukai fisik.
Salah satu bentuk kecenderungan yang dimiliki 
manusia adalah keinginan untuk mengumpulkan, 
memiliki, dan menikmati harta.28 Dengan kata lain, 
keinginan terhadap harta merupakan bagian dari 
fitrah kemanusiaan itu sendiri. Dengan hartalah 
manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
berupa kebutuhan primer, sekunder maupun tertier. 
Konsekuensinya manusia akan selalu berusaha untuk 
mengumpulkan harta tersebut dengan berbagai cara. 
Adakalanya manusia dalam usaha mencari harta 
tersebut memperhatikan norma-norma agama, sosial, 
adat dan kesusilaan, namun tidak jarang pula ada 
di antara manusia yang rela melakukan apa saja 
demi memperoleh harta.
Menurut Abdullah Syah, sumber usaha (usul al-
makasib) pada garis besarnya ada tiga yaitu, zira`ah 
(pertanian), tijarah (perdagangan) dan sina`ah 
(perindustrian).29 Sedangkan menurut Yahya bin 
28 Harta yang dalam bahasa Arab disebut dengan mal (jamaknya: 
amwal) terambil dari kata kerja mala-yamulu-maulan yang berarti 
mengumpulkan, memiliki dan mempunyai. Dari pengertian semantik 
ini dipahami sesuatu itu dinamakan harta bila dapat dikumpulkan 
untuk dimiliki, baik bagi kepentingan individu, keluarga maupun 
masyarakat. Lihat, Abi Husein Ahmad bin Faris, Mu`jam Maqayis 
al-Lugat, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), juz V, h. 285. Secara terminologis, 
kata mal berarti sesuatu yang dikumpulkan dan dimiliki, yaitu 
harta atau kekayaan yang mempunyai nilai dan manfaat. Faruqi 
mendefinisikan harta sebagai sesuatu benda atau kekayaan yang 
memberi faedah yang dapat memuaskan jasmani dan rohani atau 
kebutuhan hidup. Lihat, Sulaiman al-Faruqi, Faruqi Law Dictionary 
(English-Arabic), (Beirut: Librairi Dar al-Lisan, 1991), h. 743-744.
29 Abdullah Syah, “Mencari Rezki Yang Halal Adalah Jihad 
Fi Sabilillah”, dalam, Media Ulama, No. 9 Tahun III Maret 
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Jusoh di dalam penelitiannya, ditemukan paling tidak 
terdapat tiga cara pengumpulan harta. Pertama, lewat 
eksplorasi sumber daya alam. Kedua, lewat usaha 
perdagangan. Ketiga, lewat pemberian orang lain. 
Selanjutnya di dalam Alquran juga ada pe negasan 
bahwa Allah yang memberi rezeki kepada manusia 
dari langit dan bumi. Tujuannya tentu saja untuk 
menyadarkan manusia akan kebesaran Allah. Dengan 
kata lain, melalui ayat ini Allah Swt. menegakkan 
dalil atau tanda yang banyak untuk menunjukkan 
kekuasaannya, keluasan ilmunya dan keesaannya, 
seperti yang terlihat pada penciptaan langit dan 
bumi, turunnya hujan, penciptaan manusia, dan 
sebagainya. Di samping itu, Allah mengingatkan 
manusia bahwa nikmat yang diberikan Allah Swt 
itu tak terhitung banyaknya dan manusia juga tidak 
akan mampu menghitungnya, karena banyaknya 
atau juga disebabkan kelemahan manusia dalam 
menyingkap seluruh nikmat tersebut seperti apa 
yang tersimpan di perut bumi.30 Pendek kata, 
dengan penjelasan seperti ini, seyogyanya manusia 
itu harus bersyukur kepada Allah Swt.
Demikian banyaknya ayat-ayat Alquran tentang 
harta, sehingga tidak mungkin dijabarkan dalam 
halaman yang amat terbatas ini. Karena itu, tulisan 
ini hanya akan memaparkan satu ayat saja sebagai 
ayat utama. Sedangkan ayat-ayat lainnya merupakan 
ayat-ayat pendukung. Ayat utama tersebut adalah 
firman Allah surat al-Nisa’ ayat 29:
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu, janganlah kamu membunuh diri kamu, 
sesungguhnya Allah sangat menyayangi kamu.
Ayat ini menurut Ali al-Sayis dengan tegas 
melarang setiap orang beriman memakan harta 
dengan cara yang bathil. Memakan harta dengan 
bathil ini mencakup dua pengertian, yaitu memakan 
harta sendiri dan memakan harta orang lain. 
Cakupan ini difahami dari kata ”Amwalakum” yang 
artinya harta kamu.31
Di atas telah disinggung bahwa Pemilik Mutlak 
harta adalah Allah Swt. Penisbatan kepemilikan 
kepada Allah mengandung tujuan sebagai jaminan 
2000, h. 33.
30 Abdullah Syah, “Mencari Rezki…”, h. 34.
31 Muhammad Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, h. 67. 
emosional agar harta diarahkan untuk kepentingan 
manusia yang selaras dengan tujuan penciptaan 
harta itu sendiri.
Namun demikian, Islam mengakui kepemilikan 
individu, dengan satu konsep khusus, yakni konsep 
khilafah. Bahwa manusia adalah khalifah di muka 
bumi yang diberi kekuasaan dalam mengelola dan 
memanfaatkan segala isi bumi dengan syarat sesuai 
dengan segala aturan dari Pencipta harta itu sendiri.
Harta dinyatakan sebagai milik manusia, 
sebagai hasil usahanya. Alquran menggunakan 
istilah al-milku dan al-kasbu (QS. 111: 2) untuk 
menunjukkan kepemilikan individu ini. Dengan 
pengakuan hak milik perseorangan ini, Islam juga 
menjamin keselamatan harta dan perlindungan 
harta secara hukum. Islam juga mengakui 
kepemilikan bersama (syirkah) dan kepemilikan 
negara. Kepemilikan bersama diakui pada bentuk-
bentuk kerjasama antar manusia yang bermanfaat 
bagi kedua belah pihak dan atas kerelaan bersama. 
Kepemilikan Negara diakui pada asset-asset penting 
(terutama Sumber Daya Alam) yang pengelolaannya 
atau pemanfaatannya dapat mempengaruhi 
kehidupan bangsa secara keseluruhan.
Pada dasarnya harta mempunyai sifat yang 
saling bertolak belakang. Kadang-kadang dapat 
menyelamatkan pemiliknya, namun tak sedikit 
pula mencelakakan. Oleh sebab itu, Islam telah 
mengatur bagaimana caranya seorang muslim 
dapat memanfaatkan harta yang dimilikinya itu 
agar berguna bagi kehidupan dunia dan akhirat. 
Belumlah lengkap jika harta itu hanya dinikmati 
untuk kepentingan duniawi dan sama sekali tidak 
berpengaruh pada kehidupan akhirat. Keduanya 
harus mendapat porsi yang seimbang.
Harta bukanlah suatu tujuan hidup. Bukan 
suatu sebab untuk mencapai kebahagiaan. Kalau 
seseorang menempatkan harta sebagai tujuan 
hidup dan menganggap segala-galanya, maka 
ia akan sering mendapatkan kesulitan daripada 
kedamaian hati.
Dengan demikian, menjalani hidup tasawuf itu 
bukan berarti harus hidup miskin. Yang penting hati 
kita tidak terikat oleh harta kekayaan yang kita miliki 
dan tetap terpaut dengan Allah Swt. Menjadi orang 
kaya itu tidak mesti jauh dari kehidupan sufi dan 
menjadi orang miskin tidak otomatis mendekatkan 
orang pada kehidupan sufistik. Bertasawuf tidak 
identik dengan kemiskinan, tapi justru dengan 
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bertasawuf mengubah orang bodoh menjadi pandai, 
orang miskin menjadi kaya namun hatinya tetap bisa 
terus berzikir memuja Allah Swt. Kaum Sufi, jika 
mereka dalam keadaan miskin harta benda, namun 
mereka lebih kaya daripada orang-orang kaya. Sebab 
mereka merasa kaya bersama Allah Azza wa Jalla.
Dalam hal ini, kaum sufi lebih memandang dunia 
laksana api, dimana mereka dapat me manfaatkan 
sebatas kebutuhan, sembari tetap waspada akan 
percikan yang suatu saat akan membakar hangus 
semuanya. Dalam hal ini mereka berkata : “Apabila 
harta benda dikumpulkan, maka haruslah untuk 
memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi, dan 
bukan untuk kepentingan pribadi secara berlebihan”.
Penutup
Gambaran Sufi yang dikemukakan di atas, 
mudah-mudahan bisa sedikit menghapus prasangka 
buruk orang-orang yang tidak paham dengan 
tasawuf atau orang-orang yang belum pernah 
belajar tasawuf, namun sudah merasa menjadi sufi 
dengan kesusahan dan kemiskinannya. Menjadi 
miskin dan susah tidak berarti anda menjadi 
seorang sufi, begitu juga anda menjadi kaya juga 
tidak berarti anda menjadi sufi. Karena kesufian itu 
terletak di hati. Seorang sufi yang sudah terbiasa 
istiqamah dalam dzikir dan ibadah, disiplin dalam 
amalan-amalan dan teguh memegang prinsip, 
mempunyai loyalitas yang tinggi kepada guru. 
Apabila sifat-sifat ini diarahkan kepada hal-hal 
bersifat duniawi, kemudian mau belajar ilmu-ilmu 
yang berhubungan dengan kekayaan, maka insya 
Allah dia akan menjadi seorang yang kaya raya.
Tidak terkecuali juga sufi zaman sekarang, 
mereka tidak melupakan kewajibannya mencari 
nafkah diberbagai usaha menghidupi dirinya dan 
keluarganya. Menjadi seorang sufi tidak harus 
miskin dan melarat, namun jika Tuhan memberikan 
mereka cobaan dalam bentuk kemiskinan, berarti 
Dia senang dengan kondisi tersebut dan mereka 
tetap mensyukuri apa pun yang diberikan oleh-
Nya. Kemuliaan seseorang di mata Tuhan tidak 
terletak pada banyak atau sedikit harta, tapi 
bagaimana hatinya selalu bisa mengingat Allah siang 
dan malam, sunyi dan ramai, susah dan senang 
sehingga kondisi apa pun tidak mempengaruhi 
dirinya untuk terus mendekatkan diri kepada-Nya.
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